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[bookmark: _Toc202807863][bookmark: _GoBack]BAB IV
[bookmark: _Toc202807864]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc202807865]4.1 Hasil Identifikasi Sampel
Identifikasi tumbuhan dilakukan Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara Medan, sehingga diketahui bahwa tumbuhan yang diteliti adalah bunga lawang (Illicium verum Hook.f.) dengan Kingdom (Plantae), Divisi (Spermatophyta), Kelas (Dicotyledoneae), Ordo (Austrobaileyales), Famili (Schisandraceae), Genus (Illicium), Spesies (Illicium verum Hook.f.).
[bookmark: _Toc202807871]4.2 Hasil Karakteristik Simplisia
	Pengujian kadar air dilakukan untuk mengetahui jumlah suatu kadar air yang terdapat dalam simplisia yang dipakai sebagai sampel penelitian. Kadar air yang tinggi dapat mempengaruhi stabilitas simplisia yang akan membuat kualitas simplisia menjadi rusak karena mudah terkontaminasi oleh mikroba ataupun jamur (Wijaya & Noviana, 2022). Didapati hasil dari kadar air pada simplisia bunga lawang yaitu 6,1 % dengan kesimpulan memenuhi persyaratan yang dimana syarat kadar air untuk simplisia adalah ≤ 10%.
	Pengujian kadar abu total yang dilakukan untuk mengetahui campuran dari komponen anorganik atau kandungan  mineral sampel yang terdapat pada suatu bahan pangan. Mineral yang terkandung pada bahan pangan walaupun berjumlah sedikit tetapi sangat dibutuhka. Kadar abu total bertujuan untuk mengetahui baik atau tidaknya pengelolaan, jenis bahan yang digunakan, penentuan parameter nilai gizi suatu makanan dan memperkirakan kandungan dan keaslian bahan yang digunakan (Fikriyah & Nasution, 2021). Hasil yang didapatkan pada kadar abu total simplisia bunga lawang yaitu 2,71 % dengan kesimpulan yang memenuhi persyaratan, dimana syarat kadar abu total yaitu < 6%.
	Pengujian kadar abu tidak larut asam untuk mengetahui jumlah kadar abu yang diperoleh dari faktor eksternal (pengotor) yang tidak larut dalam larutan asam. Hasil kadar abu tidak larut asam dari simplisia bunga lawang yaitu 0,11 % dengan kesimpulan memenuhi suatu persyaratan yang dimana syarat kadar abu tidak larut asam yaitu < 0,5 %. Semakin tinggi suatu kadar abu tidak larut asam menunjukkan adanya silikat yang berasal dari tanah atau pasir, serta terdapat unsur logam seperti perak, timbal dan merkuri (Veninda et al., 2023).
	Pengujian kadar sari larut air dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jumlah kandungan dalam simplisia yang mampu tertarik oleh zat pelarut, yaitu air. Hasil kadar sari larut air sebesar 13,3 % dengan kesimpulan memenuhi persyaratan yang dimana syarat kadar sari larut air > 5,5 %. Kadar sari larut air ini digunakan untuk menentukan kuantitas senyawa polar (Vanessa et al., 2024).
	Pengujian kadar sari larut etanol diuji untuk mengetahui ada berapa banyak  kandungan simplisia yang dapat tertarik oleh etanol sebagai zat pelarut (Veninda et al., 2023). Hasil dari kadar sari larut etanol dari simplisia bunga lawang yaitu 14,9 % dengan kesimpulam memenuhi persyaratan yang dimana syarat dari kadar sari larut etanol > 3%. Nilai ini lebih tinggi dari kadar sari larut air. Kadar sari larut etanol ini bertujuan untuk mengetahui kuantitas dari senyawa non polar (Vanessa et al., 2024).



Tabel 4.1 Hasil Karakteristik Fisik Simplisia Bunga Lawang
	No
	Parameter
	Hasil (%)
	Syarat MMI(%)
	Kesimpulan

	1.
	Kadar air
	6,1
	≤ 10
	Memenuhi syarat

	2.
	Kadar abu total
	2,71 
	< 6
	Memenuhi syarat

	3.
	Kadar abu tidak larut asam
	0,11 
	< 0,5 
	Memenuhi syarat

	4.
	Kadar sari larut air
	13,3 
	> 5,5 
	Memenuhi syarat

	5.
	Kadar sari larut etanol
	14,9 
	> 3
	Memenuhi syarat



[bookmark: _Toc202807872]	Berdasarkan tabel 4.1, pemeriksaan kadar air dilakukan untuk mengetahui kadar air yang terkandung didalam simplisia. Hasil dari pemeriksaan kadar air simplisia ini diperoleh 6,1%, sehingga hasil ini memenuhi syarat pada MMI yaitu ≤ 10%. Karena kadar air yang tinggi berpotensi sebagai media pertumbuhan bakteri dan jamur yang dapat merusak senyawa yang terkandung di dalam simplisia (DepKes RI, 1995). Pada pemeriksaan kadar sari larut air serbuk simplisia bunga lawang diperoleh 13,3%, sedangkan kadar sari larut etanol diperoleh 14,9%. Pemeriksaan kadar sari larut air dan etanol ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jumlah kandungan senyawa yang dapat terlarut dalam air dan kandungan senyawa yang dapat terlarut dalam etanol.
[bookmark: _Toc202807873]	Pemeriksaan kadar abu total, bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kandungan mineral, baik internal maupun eksternal dari proses awal hingga terbentuknya ekstrak. Dan pada pemeriksaan kadar abu total serbuk simplisia bunga lawang didapat adalah 2,71%, sedangkan pada pemeriksaan kadar abu tidak larut asam yang bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat pengotor yang tercampur pada serbuk saat preparasi simplisia, diperoleh persentasi sebesar 0,11%. Kandungan abu yang berwarna abu-abu merupakan hasil pembakaran sempurna, dengan menggunakan suhu 550°C sampai 600°C. Jika pembakaran menggunakan suhu yang melebihi dari itu dapat mengakibatkan hilangnya kandungan alkali dan karbon dioksida dari senyawa organik (Sunartaty, 2017).
[bookmark: _Toc202807874]4.3 Hasil Skrining Fitokimia
	Skrining fitokimia simplisia bunga lawang dilakukan untuk melihat informasi ada atau tidaknya metabolit sekunder yang terdapat pada serbuk bunga lawang, diantaranya seperti golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, glikosida dan steroid/triterpenoid. Adapun hasil pemeriksaan dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Bunga Lawang
	No.
	Kandungan kimia
	Pereaksi
	Hasil Pengamatan
	Ket

	1
 
 
	Alkaloid
 
	Mayer
Bouchardat
Dragendrorf
	Terbentuk endapan
	+

	
	
	
	
	 -

	
	
	
	
	+

	2
	Flavonoid
	Serbuk Mg + HCL (P)
	Terbentuk warna merah/jingga
	+

	3
	Tanin
	FeCl3
	Terbentuk warna hijau kehitaman
	+

	4
	Saponin
	Aquades
	Terbentuk busa yang stabil
	+

	5
	Glikosida
	Molish
	Terbentuk cincin ungu
	+

	6 
	Steroid/ Triterpenoid
	Liebermann-Bouchard
	1. Positif triterpenoid jika terbentuk ungu-merah. 
2. Positif steroid jika terbentuk biru-hijau
	+
(Triterpenoid)



Keterangan : + Ada
· Tidak Ada
Pada uji alkaloid penambahan HCl 2N dan aquades  yang bertujuan untuk menarik alkaloid dari simplisia. Alkaloid bersifat basa sehingga dengan menambah HCl akan terbentuk garam, kemudian dipanaskan untuk memecahkan ikatan antara alkaloid yang bukan dalam bentuk garamnya. Setelah didinginkan, dilakukan reaksi pengendapan dengan tiga pereaksi. Untuk pereaksi mayer didapati hasil positif endapan berwarna putih. Untuk pereaksi dragendroff didapati hasil positif yaitu endapan berwarna jingga kecoklatan dan untuk pereaksi bouchardart didapati hasil positif yaitu endapan berwarna coklat.
[bookmark: _Hlk170431610]Pada uji flavonoid serbuk bunga lawang ditambahakn aquades dipanaskan, kemudian filtratnya ditambahkan dengan serbuk magnesium dan HCl pekat dilakukan untuk mengurangi ikatan glikosida dengan flavonoid dalam tanaman. Agar flavonoid dapat diidentifikasi, ikatan glikosida dengan flavonoid harus diputus maka didapati hasil positif berwarna jingga.
Pada uji tanin mendapatkan hasil larutan berwarna hijau kehitaman, hasil positif yaitu biru kehitaman atau hijau kehitaman. Setelah ditambahkan FeCl3, serbuk  berwarna hijau kehitaman karena tanin akan bereaksi dengan ion Fe3+ dan membentuk senyawa kompleks. 
Pada uji steroid/triterpenoid menunjukkan hasil negatif, hasil positif steroid/triterpenoid ditandai dengan terbentuknya warna ungu atau merah. Penambahan asam asetat anhidrida dalam uji Liebermann-Burchard berfungsi untuk menyerap air dan membantu pengoksidasian asam oleh asam sulfat, karena reaksi pengoksidasian asam tersebut tidak akan berlangsung jika masih terkandung air didalam senyawa yang direaksikan.
Pada uji saponin didapati hasil positif pada bunga lawang. Hasil saponin pada serbuk simplisia bunga lawang menunjukkan buih yang sampai 1 cm dan stabil setelah penambahan HCl. Senyawa saponin memiliki gugus polar dan non-polar bersifat aktif permukaan sehingga saat saponin dikocok dengan air akan mengalami hidrolisis dan dapat membentuk misel. Struktur misel yang terbentuk menyebabkan gugus polar menghadap keluar dan gugus non-polar menghadap kedalam sehingga akan tampak seperti busa.
Pada pengujian glikosida manghasilkan bentuk cincin bewarna ungu setelah penambahan aquades dan asam sulfat. Terbentuk cincin karena adanya reaksi antara gugus aldehida dan gugus hidroksil dalam struktur monosakarida. Ini merupakan reaksi internal dalam molekul yang menghasilkan struktur hemiasetal atau hemiketal (Harahap & Nurbaity Situmorang, 2021).
[bookmark: _Toc202807882]4.4 Hasil Aktivitas Antibakteri Simplisia Bunga Lawang
[bookmark: _Toc202807883][bookmark: _Toc202358838]4.4.1 	Hasil Uji Daya Hambat Simplisia Bunga Lawang    
[bookmark: _Toc202807884]Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans Pada pengujian daya hambat antibakteri serbuk simplisia bunga lawang dilakukan dengan empat konsentrasi yaitu 50;25;12,5;6,25%. Metode yang dilakukan dalam uji daya hambat serbuk simplisia bunga lawang adalah metode difusi agar dengan cakram. Dimana pada cakram yang telah direndam dengan larutan uji serbuk simplisia bunga lawang diletakkan diatas media yang telah di  goresan suspensi bakteri. Kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C.
Tabel 4.3 Hasil Daya Hambat Serbuk Simplisia Bunga Lawang
	Konsentrasi
	Diameter Zona Hambat (mm)
	Rerata±SD
	Kategori Diameter Hambat

	
	P1
	P2
	P3
	
	

	50%
	7,1
	5
	6,85
	6,31±1,14
	Sedang

	25%
	4,3
	4,3
	3,5
	4,03±0,46
	Lemah

	12,5%
	3,3
	3
	2,85
	3,05±0,22
	Lemah

	6,25%
	2,35
	2,25
	2,15
	2,25±0,1
	Lemah


Keterangan: 
[bookmark: _Hlk170660222]P1	: Pengulangan 1
P2	: Pengulangan 2
P3	: Pengulangan 3
SD 	: Standart Deviasi







Tabel 4.4 Kategori Zona Daya Hambat
Menurut (Datta et al., 2019)
	[bookmark: _Hlk170660299]No.
	Zona Hambat (mm)
	Kategori

	1.
	<5
	Lemah

	2.
	5-10
	Sedang

	3.
	>10-20
	Kuat

	4.
	>20-30
	Sangat Kuat



Berdasarkan hasil uji daya hambat pada tiap konsentrasi pada tabel 4.4, setelah didapat daya hambat dilakukan analisis menggunakan uji statistik dan Post Hoc dengan menggunakan Tukey.
Analisis statistik Anova menunjukkan hasil signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan daya hambat antar perlakuan dengan tingkat signifikan p ≤ 0,05 selanjutnya untuk melihat perbedaan signifikan dari setiap konsentrasi. Uji hasil dilanjutkan analisis menggunakan Post Hoc Tukey. Dimana hasil yang diperoleh didapatkan perbedaan signifikan antar konsentrasi 50% dengan konsentrasi lainnya. Sedangkan pada konsentrasi 6,25% dan 12,5% tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya hambat bakteri Streotococcus mutans. Serta juga pada konsentrasi 25% dan 50% juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan daya hambat bakteri Streptococcus mutans. Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis statistik bahwa konsentrasi bunga lawang 50% memiliki daya hambat yang paling baik dan menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
[bookmark: _Toc202807885]4.5 Hasil Uji Preformulasi  Granul
[bookmark: _Toc202807886]4.5.1 	Hasil Uji Laju Alir
	Uji laju alir penting dilakukan karena laju alir berhubungan dengan sifat alir campuran serbuk, dimana mempengaruhi pengisian yang seragam baik bobot maupun obat dalam tablet ke dalam lubang cetak mnesin tablet dan untuk memudahkan gerakan bahan.
	
Gambar 4.1 Grafik Waktu Alir

	Berdasarkan hasil uji laju alir granul pada gambar 4.1 terlihat bahwa granul dari tiga formula yang telah dibuat memiliki l;aju alir yang memenuhi persyaratan yaitu rata-rata laju alir granul formula I 6,20 detik, pada formula II 8,94 detik dan formula III 8,96 detik. Waktu alir dikatakan memenuhi syarat jika tidak lebih dari 10 detik (Cheiya et al., 2023).
[bookmark: _Toc202807887]4.5.2 	Hasil Uji Sudut Diam
	Uji terhadap sudut diam granul merupakan uji granul yang penting dilakukan karena ntuk mengetahui sifat alir dari granul. Serbuk akan membentuk kerucut, semakin datar kerucut yang dihasilkan maka sudut diamnya makin kecil.
	
[bookmark: _Toc202363562]Gambar 4.2 Grafik Sudut Diam
	Berdasarkan hasil uji sudut diam granul pada gambar 4.2 terlihat bahwa granul dari tiga formula yang telah dibuat memiliki sudut diam yang memenuhi persyaratan, yaitu dengan rata-rata formula I 24,71°, formula II 25,22° dan formula III 24,06°. Dimana syarat untuk nilai sudut diam yaitu 20° < Ɵ < 40°. Semakin kecil sudut diam maka sifat aliran granul akan semakin baik dan semakin baik sifat aliran granul maka granul akan semakin mudah untuk dikempa dalam pembuatan tablet (Cheiya et al., 2023).
[bookmark: _Toc202807888]4.5.3 	Hasil Uji Indeks Tap
	Uji terhadap indeks tap granul bertujuan untuk mengetahui kemampuan bahan serbuk yang dikempa untuk membentuk masa yang kompak setelah diberikan tekanan tertentu.
	
[bookmark: _Toc202363563]Gambar 4.3 Grafik Indeks Tap

	Berdasarkan hasil uji indeks tap granul pada gambar 4.3 terlihat bahwa granul dari tiga formula yang telah dibuat memiliki persen indeks tap yang memenuhi persyaratan dari seluruh formula yaitu kurang dari 20%.  Semakin kecil kerapatan yang diperoleh maka akan semakin baik sifat alirnya. Besar kecilnya persen indeks tap dipengaruhi oleh ukuran granul dan bentuk granul (Cheiya et al., 2023).
[bookmark: _Toc202807889]4.6 Hasil Evaluasi Tablet Hisap
[bookmark: _Toc202807890]4.6.1	 Hasil Keseragaman Bobot
	Keseragaman bobot tablet dipengaruhi salah satunya adalah sifat alir granul. Sifat alir granul yang baik, akan berpengaruh terhadap pengisian pada mesin kempa tablet yaitu hopper dengan volume yang konstan, sehingga bobot tablet yang terkempa seragam. Keseragaman bobot tablet yang baik akan dipengaruhi oleh mudahnya sifat alir suatu bahan (Sudarsono et al., 2021).
	Persyaratan uji keseragaman bobot akan terpenuhi jika tablet dengan berat 200 mg, penyimpangan bobot rata-rata nya yaitu tidak lebih dari dua tablet yang menyimpang dari kolom A (7,5 %) dan tidak satu tablet pun yang bobotnya menyimpang dari kolom B (15%). 
Tabel 4.5 Syarat Uji Keseragaman Bobot Tablet
	Bobot rata rata
	Penyimpangan terhadap bobot rata-rata

	
	A
	B

	25 mg atau kurang
	15 %
	30%

	26 mg sampai 150 mg
	10 %
	20 %

	151 mg sampai 300 mg
	7,5 %
	15 %

	Lebih dari 300 mg
	5 %
	10 %


	
	Uji keseragaman bobot merupakan salah satu parameter penting dalam evaluasi mutu fisik tablet untuk memastikan bahwa setiap satuan sediaan mengandung jumlah bahan aktif yang setara dan tidak menyimpang secara signifikan dari bobot rata-rata. Berdasarkan Farmakope Indonesia edisi VI, tablet dengan bobot rata-rata antara 80–250 mg memiliki batas penyimpangan bobot sebesar ±7,5%. Dengan asumsi bobot rata-rata tablet adalah 200 mg, maka batas toleransi bobot tablet adalah minimum 170 mg dan maksimum 215 mg.
	Pada penelitian ini, dilakukan pengujian keseragaman bobot terhadap tiga formula tablet hisap. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh tablet dari Formula I, Formula II, dan Formula III memiliki bobot yang berada dalam rentang 170–215 mg. Tidak terdapat satu pun tablet yang melampaui batas toleransi tersebut, baik ke arah lebih rendah maupun lebih tinggi. Selain itu, tidak ditemukan tablet yang menyimpang lebih dari ±15%, yang berarti seluruh tablet memenuhi ketentuan tambahan bahwa tidak boleh ada satu pun tablet yang menyimpang secara ekstrem dari bobot rata-rata.
	Kepatuhan terhadap syarat keseragaman bobot ini menunjukkan bahwa proses pencampuran bahan, penimbangan, dan pencetakan tablet dilakukan secara homogen dan konsisten. Keseragaman bobot sangat penting karena berperan langsung dalam menentukan konsistensi dosis, efektivitas terapi, serta keamanan penggunaan bagi pasien. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga formula tablet hisap telah memenuhi persyaratan uji keseragaman bobot sesuai standar Farmakope Indonesia dan layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian mutu lainnya.
[bookmark: _Toc202807891]4.6.2 	Hasil Uji Kerapuhan
Kerapuhan merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur ketahanan permukaan tablet terhadap gesekan yang dialaminya sewaktu pengemasan dan pengiriman. Kerapuhan tablet dapat dipengaruhi oleh kekerasan tablet. Semakin tinggi konsentrasi bahan pengikat yang digunakan maka semakin keras tablet yang dihasilkan karena partikel serbuk saling berlekatan dengan kuat sehingga tablet tidak rapuh. Tablet hisap yang baik memiliki syarat tidak boleh lebih 0,8% (Sudarsono et al., 2021).
Berdasarkan hasil Formulasi 1 memiliki kerapuhan 0,80%, Formulasi 2 sebesar 0,23%, dan Formulasi 3 sebesar 0,48%. Menurut Farmakope Indonesia, batas maksimum kerapuhan yang diperbolehkan adalah tidak lebih dari 0,8%. Maka dari itu, hanya formulasi 2 dan 3 yang memenuhi syarat karena hasilnya berada di bawah batas tersebut. Formulasi 1, yang menunjukkan hasil tepat 0,80%, masih dapat dikatakan memenuhi syarat secara teoritis, namun idealnya nilai kerapuhan berada di bawah ambang batas untuk memberikan jaminan stabilitas fisik yang lebih baik. Dengan demikian, semua formulasi dinilai masih layak, namun formulasi 2 menunjukkan kerapuhan paling baik, diikuti oleh formulasi 3, sementara formulasi 1 berada pada ambang batas yang harus diperhatikan lebih lanjut dalam pengembangan produk.
[bookmark: _Toc202807892]4.6.3 	Hasil Uji Kekerasan Tablet
Uji kekerasan tablet bertujuan untuk menjamin ketahanan tablet dalam melawan tekanan mekanik seperti guncangan, benturan, dan terjadi keretakan tablet selama pengemasan, penyimpanan, transportasi sampai ke tangan pengguna. Semakin keras tablet, maka semakin keras tablet menunjukkan ikatan yang terbentuk antar partikel semakin kuat. Tablet yang baik memiliki syarat kekerasan 4-8 kg (Sudarsono et al., 2021).
Hasil yang didapat pada uji ini dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6 Hasil Uji Kekerasan Tablet
	Formula 1
(Kg)
	Formula 2
(Kg)
	Formula 3
(Kg)

	Tablet 1 = 00.31
	Tablet 1 = 00.52
	Tablet 1 = 00.56

	Tablet 2 = 00.43
	Tablet 2 =  00.68
	Tablet 2 = 00.81

	Tablet 3 = 00.50
	Tablet 3 = 00.80
	Tablet 3 = 00.72

	Tablet 4 = 00.49
	Tablet 4 = 00.62
	Tablet 4 = 00.58

	Tablet 5 = 00.36
	Tablet 5 = 00.64
	Tablet 5 = 00.49



Berdasarkan hasil pada tabel 4.6 Pada uji kekerasan tablet dari keseluruh formula tidak memenuhi persyaratan, karena hasil yang di dapatkan tidak sampai dari syaratnya yaitu 4-5 kg.
[bookmark: _Toc202807893]4.6.4 	Hasil Uji Waktu Hancur 
	Waktu 	hancur adalah waktu yang dibutuhkan tablet untuk melarut atau hancur secara perlahan di dalam rongga mulut. Waktu hancur dapat dipengaruhi oleh kekerasan tablet dan jumlah bahan pengikat. Syarat yang harus dipenuhi pada pengujian ini adalah waktu hancur harus kurang dari 15 menit. 
Hasil yang didapat untuk tiap formula pada uji ini dapat dilihat pada tabel 4.7
Tabel 4.7 Hasil Uji Waktu Hancur
	Formula 1
	Formula 2
	Formula 3

	Tablet 1 = 11 menit
	Tablet 1 = 12 menit
	Tablet 1 = 14 menit

	Tablet 2 = 11 menit
	Tablet 2 = 12 menit
	Tablet 2 = 14 menit

	Tablet 3 = 11 menit
	Tablet 3 = 12 menit
	Tablet 3 = 14 menit

	Tablet 4 = 11 menit
	Tablet 4 = 12 menit
	Tablet 4 = 14 menit

	Tablet 5 = 11 menit
	Tablet 5 = 12 menit
	Tablet 5 = 14 menit

	Tablet 6 = 11 menit
	Tablet 6 = 12 menit
	Tablet 6 = 14 menit



Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 Pada uji waktu hancur dari ketiga formulasi memenuhi persyaratan, karena dari hasil waktu hancur tidak lebih dari 15 menit.
Indeks Tap
Rata-rata	3.0550504633038948	0.57735026918962573	4.0414518843273814	3.0550504633038948	0.57735026918962573	4.0414518843273814	9.3333333333333339	9.6666666666666661	11.333333333333334	Formulasi

Indeks Tap (%)


Waktu Alir
0.99711249783227907	0.99671125875718547	1.6158073317488437	0.99711249783227907	0.99671125875718547	1.6158073317488437	1	2	3	6.2033333333333331	8.9366666666666656	8.956666666666667	Formulasi

Waktu Alir (Detik)


Sudut Diam
Rata-rata	1.0082823678579986	4.783231125505	4.6390336637421923	1.0082823678579986	4.783231125505	4.6390336637421923	1	2	3	24.706666666666667	25.22	24.063333333333333	Formulasi

Sudut Diam (°)


95
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